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UJI FITOKIMIA EKSTRAK DAGING
IKAN PATIN (Pangasius Sp.)

Maharani Natasya Putri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Ikan patin (Pangasius Sp.) merupakan ikan yang termasuk dalam
kf:lompok catfish yang menjadi salah satu komoditas unggulan ikan air tawar yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat provinsi Sumatera Selatan.
Kandungan gizi yang ada pada daging ikan patin memiliki bayak manfaat bagi tubuh
manusia. Daging ikan patin mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin, terpenoid dan steroid yang bermanfaat bagi kesehatan, khususnya di
bidang Kedokteran Gigi. Metode: Penclitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan ekstrak daging ikan patin (Pangasius sp). Sampel berupa daging ikan patin
yang diekstrasi secara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n-
heksana serta secara infusa menggunakan pelarut aquades. Masing-masing filtrat akan
divapkan pelarutnya sehingga didapatkan ekstrak pekat, dan selanjutnya dilakukan uji
fitokimia. Hasil: Pada ekstrak n-heksana terdeteksi senyawa saponin dan terpenoid. Pada
ekstrak etil asetat terdeteksi senyawa flavonoid dan steroid. Pada ekstrak etanol terdeteksi
senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin, dan pada ekstrak aquades terdeteksi senyawa
flavonoid dan saponin. Kesimpulan: Daging ikan patin (Pangasius Sp.) mengandung
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin,terpenoid, dan steroid.

Kata kunci : ikan patin, metabolit sekunder, uji fitokimia
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PHYTOCHEMICAL TEST OF CATFISH
MEAT EXTRACT (Pangasius Sp.)

Maharani Natasya Putri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Backckground: Caltfish (Pangasius Sp.) is a kind of fish that is included in the catfish group
which is one of the superior freshwater fish commodities consumed by Indonesian people,
especially the people of South Sumatra province. The nutritional content of catfish meat
contain many benefits for human body. Catfish meat contain secondary metabolites such
as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, terpenoids and steroids which were beneficial
for health, especially in the field of dentistry. Methods: This study was a descriptive study
using extracts of catfish meat (Pangasius sp). The sample in the form of fish meat was
extracted by maceration method using ethanol, ethyl acetate and n-hexane solvent and by
infusion method using aquadest. The solvent of each filtrate would be evaporated so that
a concentrated extract could be obtained, and then a phytochemical test was carried out.
Results: In the n-hexane extract saponins and terpenoids were detected. In ethyl acetate
extract, flavonoids and steroids were detected. In ethanol extract, alkaloid compounds
were detected, flavonoids and saponins, and in distilled water extracts flavonoids and
saponins were detected. Conclusion: Catfish (Pangasius Sp.) Meat contained secondary
metabolites such as alkaloids, flavonoids, saponins, terpenoids, and steroids.

Key words: catfish, secondary metabolites, phytochemical test
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan patin (Pangasius Sp.) merupakan jenis ikan air tawar yang termasuk
dalam kelompok catfish yang menjadi salah satu komoditas unggulan pad jenisnya.
Salah satu daerah komoditas ikan patin yang mempunyai potensi tinggi di Indonesia
adalah Sumatera Selatan. lkan patin banyak dikonsumsi oleh masyarakat provinsi
Sumatera Selatan karena dapat diperolen dengan mudah.! Biasanya ikan patin
banyak diolah menjadi makanan khas Sumatera Selatan yaitu pindang dan
brengkes.

Salah satu komponen gizi yang harus dipenuhi adalah konsumsi pangan yang
beranekaragam, yaitu mengandung karbohidrat, protein, lemak, air, vitamin,
mineral dan serat. Masyarakat Indonesia terutama anak-anak umumnya masih
mengalami gizi ganda (double burden) yaitu kekurangan gizi dan kelebihan gizi,
diantaranya kurangnya energi yang berasal dari protein, yaitu mencapai 71,6%-
89,1% dan baru mencapai 85,1%-137,4% dari kecukupannya.?

Kandungan senyawa yang ada pada ikan patin memiliki banyak manfaat bagi
tubuh manusia yang mengkonsumsinya. Pada daging ikan patin terdapat metabolit
primer diantaranya adalah protein, karbohidrat, dan lemak. Menurut Arfah (2018)
pada daging ikan patin terutama pada ikan patin siam memiliki kadar protein ikan
12,94-17,52% dan sodium mineral 222-594 mg/100g cukup tinggi 0,89-1,23%.3
Ikan patin juga memiliki bahan biomaterial lainnya seperti glikogen 0,181 mg/100

mL, kolestrol 282,48 mg/dL,



trigliserida 307,77 mg/dL, High Density Lipoprotein (HDL) 94,42 mg/dL, serta
Low Density Lipoprotein (LDL) 42,55 mg/dL, dan plasma protein.*

Hasil analisa kandungan senyawa ikan patin didapatkan bahwa sodium
fluoride (NaF) dapat meningkatkan resistensi terhadap proses peradangan dengan
mengurangi Interleukin (IL) 1B, IL-8, dan produksi tumor necrosis factor (TNF).
Kadar lemak juga memiliki fungsi melindungi kerusakan seluler yang diinduksi IL-
1b pada inflamasi gingiva, dimana pada kondisi eksperimental in vitro paparan
dosis sub-sitotoksik IL-1b meningkatkan peradangan fibrosis gingiva manusia,
yang ditandai dengan peningkatan kadar protein terkait peradangan. NaF dan
bamboo salt (BS) dapat menurunkan IL-1b, IL-8, dan TNF-a mRNA dalam sel
fibroblast gingiva manusia yang diinduksi IL-1b.

Kandungan lemak pada ikan terutama asam gamma-linolenic (GLA) dan
asam eicosapentaenoic (EPA) dapat menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam kedalaman probing pasien penderita periodontitis, serta baik omega 3 dan
omega 6 ditemukan memiliki efek antiinflamasi melalui produksi faktor transkripsi
nuklir, enzim dan sitokin dalam sel manusia, omega 6 memiliki efek perlindungan
pada periodontitis dengan mengurangi respons inflamasi inang terhadap pathogen
mikroba asakarolitik umum, seperti Porphyromonas gingivalis. DHA, EPA, GLA
dan ALA meningkatkan kadar reseptor-gamma teraktivasi proliferator peroksisom
(PPAR-y) dan mengurangi produksi sitokin pro-inflamasi interleukin-8 dan
interleukin-6. Kandungan karbohidrat pada ikan patin (0-1,7%) rendah.®’

Hal ini berlawanan dengan jalur metabolit primer, yaitu terdapat jalur

mekanisme lain yang melibatkan salah satu senyawa spesifik selain metabolit



primer yang disebut metabolit sekunder. Menurut Pratama (2014) uji fitokimia
dilakukan untuk mendeteksi adanya senyawa metabolit sekunder.® Metabolit
sekunder merupakan metabolisme yang melibatkan senyawa organic spesifik dan
berlawanan dengan jalur metabolism primer. Metabolit sekunder diantaranya
berupa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid dan steroid.

Setiap metabolit sekunder memiliki fungsi yang baik dalam kedokteran gigi
seperti pada alkaloid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus Mutans dan Enterococcus faecalis dan banyak efek farmakologi lain
seperti antiinflamasi, antioksidan, antikanker, antidiabetes, antibakterial
antimalaria, antitumor, antimikroba, dan antifungi. Ekstrak metanol kitolod juga
dilaporkan memiliki aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus, alkaloid dapat larut dalam pelarut polar, semi polar dan non-polar. Tannin
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus Mutans, dapat membunuh
bakteri karena menginaktivasi sel adesin mikroba, menginaktivasi enzim, dan
mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel, tannin juga memiliki target
pada bagian dinding sel polipeptida sehingga pembentukan dinding sel menjadi
kurang sempurna dan menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan
osmotik maupun fisik sehingga sel akan mati, tannin dapat larut dalam pelarut
polar.%10

Flavonoid diketahui dapat menghambat pembentukan plak pada gigi, serta
dapat membantu penyembuhan pada luka pasca ekstraksi gigi. Flavonoid juga dapat
berfungsi sebagai antiinflamasi, antitrombogenik, antitumor, dan antibakteri yang

bekerja dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler



dan terlarut sehingga dapat merusak membrane sel bakteri dan diikuti dengan
keluarnya senyawa intraseluler. Flavonoid dapat larut dalam pelarut polar dan semi
polar.t150 Saponin dapat berfungsi sebagai bahan irigasi saluran akar gigi yang
berfungsi sebagai compound aktif sebagai deterjen, membasahi, emulsifikasi dan
memberikan busa sehingga dapat melarutkan jaringan organik dan anorganik
dentin, saponin dapat larut pada pelarut polar.*?

Terpenoid sebagai antibakteri terhadap bakteri Streptococcus Mutans dan
menghambat konsentrasi pertumbuhannya, dan juga potensial sebagai agen
antibakteri yang digunakan sebagai alternativ dan bahan standar obat kumur,
terpenoid dapat larut dl pelarut semi polar dan pelarut non-polar.'>*® Steroid
memiliki efek sebagai antibakteri Streptococcus mutans sehingga dapat menunda
pembentukan karies pada gigi, steroid dapat larut dalam pelarut non-polar.253

Ikan patin merupakan sumber protein yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, namun penelitian mengenai adanya senyawa metabolit sekunder pada
ikan patin belum banyak dilakukan. Dengan mengetahui senyawa metabolit
sekunder yang dapat diketahui melalui uji fitokimia, daging ikan patin dapat
digunakan di bidang kesehatan khususnya kedokteran gigi, maka dari itu peneliti
melakukan penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada
pelarut organik dengan berbagai tingkat kepolaran untuk mengetahui metabolit
sekunder apa saja yang terdapat pada daging ikan patin.

1.2 Rumusan Masalah
Apa saja kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam ekstrak

daging ikan patin?



1.3 Tujuan Penelitian

1. 3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apa saja kandungan

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daging ikan patin (Pangasius

Sp.)

1. 3.2 Tujuan Khusus

1.

Untuk mengidentifikasi apa saja kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak daging ikan patin (Pangasius Sp.) menggunakan
pelarut n- heksana dengan metode ekstraksi dingin (maserasi).

Untuk mengidentifikasi apa saja kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak daging ikan patin (Pangasius Sp.) menggunakan
pelarut etil asetat dengan metode ekstraksi dingin (maserasi).

Untuk mengidentifikasi apa saja kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak daging ikan patin (Pangasius Sp.) menggunakan
pelarut etanol dengan metode ekstraksi dingin (maserasi).

Untuk mengidentifikasi apa saja kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak daging ikan patin (Pangasius Sp.) menggunakan

pelarut aguades dengan metode ekstraksi panas (infusa).

1.4 Manfaat Penelitian

1. 4.1 Manfaat Teoritis

Untuk menambah pengetahuan mengenai metabolit sekunder dalam ekstrak

daging ikan patin (Pangasius Sp.) yang dapat dikembangkan untuk penelitian lebih

lanjut dalam bidang Kedokteran Gigi.



1. 4. 2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber
referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
judul penelitian ini.

Bagi Dokter Gigi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terkait kandungan metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada ekstrak
daging ikan patin (Pangasius Sp.) yang dapat digunakan di bidang bagi
kedokteran gigi, misalnya alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri.
Terpenoid sebagai antibakteri dan menghambat konsentrasi pertumbuhannya,
dan juga potensial sebagai agen antibakteri yang digunakan sebagai alternatif
obat kumur. Flavonoid dapat menghambat pembentukan plak pada gigi, dan
dapat membantu penyembuhan pada luka pasca ekstraksi gigi, serta saponin

sebagai bahan irigasi saluran akar gigi.
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